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ABSTRAK

Sistem kebahasaan yang digunakan oleh masyarakat untuk membedakan dari 
masyarakat lain yang bertetangga yang menggunakan sistem berlainan walaupun erat 
hubungannya. Oleh karena itu, penggunaan bahasa yang sama dalam suatu daerah 
ditemukan adanya persamaan dan perbedaan baik secara fonologi maupun leksikal. 
Untuk itu, peneliti menyajikan dalam “Perbandingan Dialek Bahasa Melayu Bangka 
Barat dan Bangka Tengah”. Penelitian yang berjudul “Perbandingan Dialek Bahasa 
Melayu Bangka Barat dan Bangka Tengah” mengetengahkan masalah (1) persamaan 
fonologi dialek bahasa Melayu Bangka Barat (BMBB) dan Bangka Tengah (BMBT), 
(2) perbedaan fonologi dialek bahasa Melayu Bangka Barat (BMBB) dan Bangka 
Tengah (BMBT), (3) persamaan leksikal dialek bahasa Melayu Bangka Barat 
(BMBB) dan Bangka Tengah (BMBT), (4) perbedaan leksikal dialek bahasa Melayu 
Bangka Baiat (BMBB) dan Bangka Tengah (BMBT).Tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan perbandingan dialek bahasa Melayu Bangka Barat dan Bangka 
Tengah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Untuk menganalisis data digunakan metode padan intralingual dan metode padan 
ekstralingual. Objek penelitian ini adalah dialek bahasa Melayu Bangka Barat dan 
Bangka Tengah. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, 
wawancara, dan pencatatan. Dalam penelitian ini menggunakan daftar kosakata 
Swadesh yang telah dikembangkan berjumlah 550 kata dengan 6 orang informan 
penutur asli bahasa Melayu Bangka Barat dan Bangka Tengah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dialek bahasa Melayu Bangka Barat dan Bangka Tengah 
memiliki persamaan dan perbedaan, baik dari segi fonologi maupun leksikal. Dialek 
bahasa Melayu Bangka Barat dan Bangka Tengah memiliki persamaan fonologi 
sebanyak 348 kata (63,27%), sedangkan perbedaan lbnologi sebanyak 141 kata (25, 
64%). Sebaliknya, penggunaan dialek bahasa Melayu Bangka Barat dan Bangka 
Tengah memiliki persamaan leksikal sebanyak 486 kata (88,36%), sedangkan 
perbedaan leksikal sebanyak 62 kata (11,27%).

•:

Kata kunci: bahasa Melayu Bangka, dialek, fonologi, dan leksikal. '

♦
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
Bahasa daerah merupakan bagian dari kebudayaan nasional sekaligus 

merupakan kebudayaan daerah. Sebagai bagian dari kebudayaan nasional, bahasa 

daerah yang ada di Indonesia harus dapat dipelihara kelestariannya karena bahasa 

daerah merupakan aset nasional dalam usaha memperkaya kosakata bahasa 

Indonesia.
Menurut Aliana (2003:9) jumlah penutur dan fungsi beberapa bahasa daerah 

Melayu mengalami penurunan. Oleh sebab itu, bahasa Melayu Bangka harus 

dilakukan pembinaan dan pengembangan agar tidak mengalami penurunan dari 

jumlah penutur dan fungsinya.
Bahasa Melayu Bangka merupakan bahasa daerah. Sesuai dengan namanya, 

bahasa Melayu Bangka digolongkan ke rumpun bahasa Melayu. Hal ini tidak dapat 

disangkal juga karena bahasa Melayu Bangka berbatasan dengan bahasa-bahasa 

Melayu yang terdapat di sekitarnya yang dibatasi oleh laut, yaitu bahasa Melayu Riau 

di sebelah barat, bahasa Melayu Palembang sebelah barat daya, dan bahasa Melayu 

Belitung di pulau Belitung (Arif dkk., 1984:4).

Bahasa Melayu Bangka digunakan di Pulau Bangka yang terdiri atas 

Kabupaten Bangka Induk, Kabupaten Bangka Barat, Kabupaten Bangka Tengah, 

Kabupaten Bangka Selatan dan Kotamadya Pangkal Pinang, Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung (Babel). Bahasa Melayu B angka digunakan sebagai bahasa 

pergaulan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga maupun di lingkungan masyarakat.

Penelitian bahasa Melayu Bangka telah banyak dilakukan, antara lain, (1) 

Penelitian tentang morfologi dan sintaksis yang meliputi identifikasi morfem, proses 

morfologi, proses morfofonogis, fungsi dan makna morfem, dan jenis kata oleh 

Ahmad dkk. (1984), (2) Penelitian tentang fonologi, morfologi, dan sintaksis serta

4



2

mengklasifikasikan dialek berdasarkan daerah pemakai (geografi) oleh Saleh clkk.
dialek serta memaparkan(1984), (3) Penelitian tentang berbagai macam 

perbandingan mengenai fonem vokal, konsonan, struktur suku kata, struktur sintaksis,

kalimat bahasa, imbuhan, dan morfofonemik dalam dialek oleh Arif dkk. (1984), dan

(4) Penelitian tentang variasi antardialek dan sub-subdialek oleh Sofyan dkk.(1991).

Bahasa Melayj Bangka memiliki lima macam dialek, yaitu (1) dialek 

bahasa Melayu Bangka Barat (BMBB), yang meliputi wilayah Muntok dan 

sekitarnya, (2) dialek bahasa Melayu Bangka Utara (BMBU), yang meliputi wilayah 

Belinyu dan sekitarnya, (3) dialek bahasa Melayu Bangka Selatan (BMBS), yang 

meliputi wilayah Toboali.dan sekitarnya, (4) dialek bahasa Melayu Bangka Tengah 

(BMBT), yang meliputi wilayah Pangkal Pinang, Mendo Barat, dan sekitarnya, dan

(5) dialek bahasa Melayu Bangka Cina (BMBC), yang meliputi wilayah Sungailiat

dan Jebus (Saleh dkk., 1984:10).
Kelima dialek Bahasa Melayu Bangka memiliki persamaan dan perbedaan 

baik dari segi leksikal maupun fonologi. Namun, perbedaan yang paling mencolok 

dari kelima dialek tersebut ialah dialek bahasa Melayu Bangka Cina. Dialek Melayu 

Bangka Cina sebagian besar digunakan oleh etnis Cina di Bangka. Oleh sebab itu, 

peneliti tidak membahas perbedaan dialek bahasa Melayu Bangka Cina dengan dialek 

Melayu Bangka lainnya.

Perbandingan bahasa Melayu Bangka dialek Bangka Barat, Bangka Utara, 

Bangka Selatan, dan Bangka Tengah dapat diamati dari contoh-contoh berikut.

(1) Untuk merealisasikan makna ‘semua’ dialek bahasa Melayu Bangka Barat 

(BMBB) menggunakan kata [sdmud], dialek bahasa Melayu Bangka Utara 

(BMBU) menggunakan kata [sdmua], dialek bahasa Melayu Bangka Selatan 

(BMBS) menggunakan kata [hSmue], dan dialek bahasa Melayu Bangka Tengah 

(BMBT) menggunakan kata [segale].

(2) Untuk merealisasikan makna ‘burung’ dialek bahasa Melayu Bangka 

(BMBB) menggunakan kata [bg|p dialek bahasa Melayu Bangka
Barat

Utara
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(BMBU) menggunakan kata [bunuj], dialek bahasa Melayu Bangka Selatan 

(BMBS) menggunakan kata [burug], dan dialek bahasa Melayu Bangka Tengah 

(BMBT) menggunakan kata [borog].
merealisasikan makna ‘putih’ dialek bahasa Melayu Bangka Barat 

(BMBB) menggunakan kata [putih], dialek bahasa Melayu Bangka Utara 

(BMBU) menggunakan kata [putih], dialek bahasa Melayu Bangka Selatan 

(BMBS) menggunakan kata [pute], dan dialek bahasa Melayu Bangka Tengah 

(BMBT) menggunakan kata [puteh].
(4) Untuk merealisasikan makna ‘(ber~) kata’ dialek bahasa Melayu Bangka Barat 

(BMBB) menggunakan kata [cakap], dialek bahasa Melayu Bangka Utara 

(BMBU) menggunakan kata [bilag], dialek bahasa Melayu Bangka Selatan 

(BMBS) menggunakan kata [humog], dan dialek bahasa Melayu Bangka Tengah 

(BMBT) menggunakan kata [kate].
(5) Untuk merealisasikan makna ‘jahit’ dialek bahasa Melayu Bangka Barat (BMBB) 

menggunakan kata [jait], dialek bahasa Melayu Bangka Utara (BMBU) 

menggunakan kata [jait], dialek bahasa Melayu Bangka Selatan (BMBS) 

menggunakan kata [jait], dan dialek bahasa Melayu Bangka Tengah (BMBT) 

menggunakan kata [jait].

Dari contoh di atas, diketahui bahwa dialek bahasa Melayu Bangka 

memiliki persamaan dan perbedaan, baik dari segi leksikal maupun fonologi.

Secara khusus penelitian mengenai dialek bahasa Melayu Bangka pernah 

dilakukan, misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Halimatussa’diah (2002) yang 

membahas perbandingan antardialek, yaitu dialek bahasa Melayu Bangka Selatan dan 

bahasa Melayu Bangka Barat dari segi leksikal dan fonologi.

Penelitian ini juga menganalisis perbandingan antardialek bahasa Melayu 

Bangka. Kalau penelitian sebelumnya membahas tentang perbandingan dialek bahasa 

Melayu Bangka Barat dengan bahasa Melayu Bangka Selatan, penelitian ini 

membahas perbandingan dialek bahasa Melayu Bangka Barat dengan bahasa Melayu

(3) Untuk

■v
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Bangka Tengah. Lebih khusus lagi, penelitian ini mengamati perbandingan leksikal 

dan fonologi kedua dialek itu.

1.2 Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah perbandingan dialek bahasa Melayu 

Bangka Barat dan Bangka Tengah, yang meliputi:

1) persamaan fonologi dialek bahasa Melayu Bangka Barat (BMBB) dan Bangka 

Tengah (BMBT).
2) perbedaan fonologi dialek bahasa Melayu Bangka Barat (BMBB) dan Bangka 

Tengah (BMBT).
3) persamaan leksikal dialek bahasa Melayu Bangka Barat (BMBB) dan Bangka 

Tengah (BMBT).

4) perbedaan leksikal dialek bahasa Melayu Bangka Barat (BMBB) dan Bangka 

Tengah (BMBT).

1.3 Tujuan

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbandingan 

dialek bahasa Melayu Bangka Barat dan Bangka Tengah, yaitu:

1) persamaan fonologi dialek bahasa Melayu Bangka Barat (BMBB) dan Bangka 

Tengah (BMBT).

2) perbedaan fonobgi dialek bahasa Melayu Bangka Barat (BMBB) dan Bangka 

Tengah (BMBT).

3) persamaan leksikal dialek bahasa Melayu Bangka Barat (BMBB) dan Bangka 

Tengah (BMBT).

4) perbedaan leksikal dialek bahasa Melayu Bangka Barat (BMBB) dan Bangka 

Tengah (BMBT).

*
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1.4 Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penutur bahasa 

Melayu Bangka untuk mengetahui perbandingan dialek bahasa Melayu Bangka Barat 

dan Bangka Tengah. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu alternatif 

sumber referensi terutama bagi mahasiswa yang melakukan penelitian tentang 

dialektologi serta dapal dijadikan sumbangan bagi penelitian lebih lanjut mengenai 

dialek bahasa Melayu Bangka.

N

;
j—

«
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